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Abstrak  

Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia, 

termasuk Kabupaten Purworejo, yang pada tahun 2023 melaporkan 1.434 kasus dan 5 kematian. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kepadatan penduduk dan faktor iklim terhadap 

distribusi spasial kasus DBD di 16 kecamatan melalui studi kuantitatif dengan desain ekologi. 

Variabel yang dikaji meliputi jumlah kasus, kepadatan penduduk, suhu, curah hujan, dan 

kelembapan. Data kasus diperoleh dari Dinas Kesehatan, data kepadatan penduduk dari BPS, dan 

data iklim dari DEMNAS. Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi Somer’s pada SPSS dan 

analisis spasial Moran’s I dengan ArcGIS. Hasil Moran’s I menunjukkan pola persebaran kasus 

yang acak (I = 0,223; p = 0,140). Uji Somer’s menegaskan adanya hubungan signifikan antara 

kasus DBD dengan kepadatan penduduk (r = 0,557; p = 0,028) dan suhu (r = 0,418; p = 0,020). 

Sebaliknya, curah hujan (r = –0,286; p = 0,158) dan kelembapan (r = –0,217; p = 0,284) tidak 

menunjukkan hubungan berarti. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika 

demografi dan suhu memiliki peran lebih kuat dalam memengaruhi insiden DBD dibandingkan 

faktor iklim lainnya, sehingga intervensi perlu difokuskan pada wilayah padat penduduk dan 

periode suhu tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan vector-borne disease yang 

disebabkan oleh dengue virus (DENV) 

yang ditularkan oleh Aedes aegypti  dan 

Aedes albopictus dan merupakan masalah 

utama penyakit di dunia, terutama di 

negara tropis seperti Indonesia. Secara 

global pada tahun 2024 tercatat 

14.127.435 kasus demam berdarah dan 

angka ini lebih dari dua kali lipat pada 

tahun sebelumnya yang mencapai angka 

6,8 juta kasus (Haider et al., 2025). 

Penyakit ini juga masih menjadi salah 

satu masalah kesehatan di Indonesia. 

Hasil studi literatur didapatkan pada 

tahun 2023 jumlah kasus DBD di 

Indonesia mencapai 98.071 kasus 

dengan angka kesakitan sebesar 

35,36/100.000 penduduk. Sementara itu, 

di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 

2024 jumlah kasus DBD sebanyak 6.157 

kasus dan 144 kematian dengan IR 

17,86/100.000 penduduk dan CFR 2,2% 

(Banyumas, 2024). Data dari P2P 

kabupaten Purworejo tahun 2023 masih 

tercatat 1.434 warga yang teridentifikasi 

terinveksi virus dengue dengan 5 orang 

meninggal.  

Berdasarkan hasil penelitian, factor 

yang mempengaruhi terjadinya DBD 

yaitu faktor lingkungan biologis 

(kepadatan vektor nyamuk Aedes aegypti  

dan keberadaan jentik), faktor lingkungan 
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fisik (suhu udara, kelembapan, 

pencahayaan, ventilasi berkasa dan 

ketersediaan tutup pada kontainer), faktor 

lingkungan sosial (kepadatan penduduk, 

kepadatan hunian dan dukungan petugas 

kesehatan) (Hendayani et al., 2022). 

Hasil penelitian lain menunjukkan 

bahwa tingkat ketergantungan 

penyakit DBD di suatu daerah 

dipengaruhi oleh penyakit DBD di 

daerah lain yang saling berdekatan 

(Intan et al., 2018). 

Meskipun banyak studi mengaitkan 

indikator lingkungan/ iklim dengan 

kejadian DBD namun masih banyak 

memiliki keterbatasan misalnya 

heterogenitas wilayah, ketersediaan data 

entomologis yang tidak sinkron, dan 

analisis statistik yang kurang menjelaskan 

secara detail tingkat korelasi yang jelas. 

Oleh karena itu, perlu integrasi metrik 

iklim, demografi, dan analisis spasial yang 

tepat agar. Analisis spasial dapat 

digunakan untuk melihat faktor yang 

mempengaruhi DBD, dan penyebarannya 

disuatu lokasi (Laia et al., 2021). Menurut 

penelitian Habinuddin, (2021) 

penggunaan analisis spasial dapat 

memotret distribusi dan keterkaitan 

karakteristik antar wilayah sehingga 

dapat digunakan untuk membuat 

kebijakan dalam mengatasi kasus DBD. 

Analisis spasial merupakan bagian dari 

Sistem Informasi Geografis (SIG) 

memungkinkan penggabungan data kasus 

(time-stamped), variabel iklim, data 

demografi, dan indikator entomologis pada 

skala ruang dan waktu yang seragam. SIG 

membantu mengidentifikasi hotspot, 

menguji korelasi spasial antarwilayah, 

memvisualkan klaster spasial) dan 

menginformasikan prioritas intervensi 

vektor (Leandro et al., 2024). Hasil 

penelitian Terradas et al., (2024) 

menyatakan bahwa menggabungkan 

analisis faktor iklim dan demografis dengan 

pendekatan geografis dapat meningkatkan 

pemahaman pola spasial dan membantu 

mengidentifikasi prioritas intervensi pada 

wilayah dengan kasus DBD. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menaganisis 

secara spasial kasus DBD dengan 

kepadatan penduduk dan faktor iklim di 

Kabupaten Purworejo tahun 2024. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatis dengan desain studi ekologi 

yang dilakukan di Kabupaten Purworejo 

pada periode data bulan Januari- Desember 

tahun 2024. Studi ekologi digunakan pada 

penelitian ini karena untuk menganalisis 

hubungan faktor lingkungan dan sosial 

dengan kejadian DBD pada tingkat 

kecamatan, dengan 16 kecamatan di 

Kabupaten Purworejo sebagai unit analisis.  

Penelitian ini menggunakan variabel 

dependen berupa jumlah penderita DBD per 

kecamatan dan variabel independen yang 

meliputi kepadatan penduduk, serta iklim 

(curah hujan, suhu, dan kelembaban). Data 

penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini berasal dari berbagai institusi resmi 

yaitu data penderita DBD Kabupaten 
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Purworejo tahun 2024 yang diperoleh dari 

laporan Bidang P2P Dinas Kesehatan 

Kabupaten Purworejo, data kepadatan 

penduduk, bersumber dari website Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Purworejo serta 

data iklim bersumber dari Digital Elevation 

Model Nasional (DEMNAS). Populasi dari 

masing-masing variabel adalah seluruh 

kecamatan di Kabupaten Purworejo 

sejumlah 16 kecamatan.  

Analisis data dilakukan dengan dua 

pendekatan yaitu secara statistik 

menggunakan uji korelasi Somer’s pada 

SPSS 26 karena memiliki karakteristik data 

nonparametrik, dengan skala ordinal dan 

untuk melihat arah hubungan antar varibel, 

serta secara spasial menggunakan ArcGIS 

10.8 dengan analisis Autokorelasi Moran’s I 

(−1= tersebar, 0= acak, +1= mengelompok). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

agregat yang tidak mencantumkan identitas 

individu, sehingga tidak menimbulkan 

risiko terhadap privasi responden dan telah 

mendapatkan ijin etik dari komite etik 

Universitas Jenderal Achamad Yani 

Yogyakarta dengan nomor 

No.Skep/455/KEP/VII/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran awal 

mengenai sebaran kasus Demam Berdarah 

Dengue (DBD) di Kabupaten Purworejo 

tahun 2024, dilakukan pengelompokan 

wilayah berdasarkan kategori jumlah kasus, 

kepadatan penduduk, rentang susu, curah 

hujan, kelembaban. Kategori tersebut dibagi 

menjadi wilayah dengan kasus rendah, 

sedang, dan tinggi. Pembagian ini bertujuan 

untuk mempermudah analisis pola 

penyebaran serta memahami karakteristik 

wilayah yang memiliki tingkat kerentanan 

berbeda. Rincian distribusi kasus DBD pada 

masing-masing kategori wilayah disajikan 

pada Tabel 1 sampai Tabel 5 berikut: 

Tabel 1. Distribusi Kasus DBD di Kabupaten 

Purworejo Tahun 2024 

Kategori 

wilayah 

Jumlah 

Kasus 

Jumlah 

Wilayah 

Anggota 

wilayah 

Rendah 27-127 

kasus 

9 Bruno, Gebang, 

Bener, Loano, 

Kaligesing, 

Banyuurip, 

Ngombol, 

Bagelen, 

purwodadi 

Sedang 128-237 

kasus 

2 Pituruh, Butuh 

Tinggi 238-722 

kasus 

5 Purworejo, 

Grabag, 

Kutoarjo, 

Bayan, Kemiri 

Distribusi kasus DBD di Kabupaten 

Purworejo tahun 2024 berdasarkan kategori 

wilayah paling banyak pada kategori 

jumlah kasus rendah dengan 9 wilayah. 

Tabel 2. Distribusi Kepadatan Penduduk di 

Kabupaten Purworejo Tahun 2024 

Kategori 

wilayah 

Jumlah 

penduduk 

Jumlah 

Wilayah 

Anggota 

wilayah 

Rendah 432-738 

jiwa/km
2 

11 Bruno, 

Gebang, 

Bener, 

Loano, 

Kaligesing, 

Ngombol, 

Bagelen, 

Purwodadi, 

Kemiri, 

Pituruh, 

Grabag 

Sedang 784-1220 

jiwa/km
2
 

3 Bayan, 

Banyuurip, 

Butuh 

Tinggi 1221-1686 

jiwa/km
2
 

2 Purworejo, 

Kutoarjo, 
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Kepadatan penduduk di Kabupaten 

Purworejo tahun 2024 rata-rata pada 

kategori rendah (432-738 jiwa/km
2
) 

sejumlah 11 kecamatan. 

Tabel 3. Distribusi Rentang Suhu Wilayah di 

Kabupaten Purworejo Tahun 2024 

Kategori 

wilayah 

Suhu 

Wilayah 

Jumlah 

Wilayah 

Anggota 

wilayah 

Rendah 24-

24,5
o
C 

3 Bruno, Bener, 

Kaligesing 

Sedang 25-

26,5
o
C 

5 Pituruh, 

Kemiri, 

Loano, 

Gebang, 

Purwodadi 

Tinggi 27-28
o
C 8 Butuh, Bayan, 

Kutoarjo, 

Purworejo, 

Banyuurip, 

Grabag, 

Ngombol, 

Bagelen 

Suhu wilayah di Kabupaten 

Purworejo tahun 2024 rata-rata pada 

kategori tinggi (27-28
o
C) sejumlah 8 

kecamatan. 

Tabel 4. Distribusi Curah Hujan Wilayah di  

  Kabupaten Purworejo Tahun 2024 

Kategori 

Wilayah 

Curah 

Hujan 

Jumlah 

Anggota 

Wilayah 

Anggota 

Wilayah 

Rendah 1900-

2040mm 

7 Gebang, 

Bayan, 

Kutoarjo, 

Butuh, 

Purworejo, 

Purwodadi, 

Ngombol 

Sedang 2041-

2240mm 

7 Grabag, 

Banyuurip, 

Loano, Bruno, 

Bener, Kemiri, 

Pituruh 

Tinggi 2241-

2460mm 

2 Bagelen, 

Kaligesing 

Wilayah kabupaten Purworejo yang 

memiliki curah hujan tinggi (2241-

2460mm) hanya ada 2 kacamatan yaitu 

Bagelen dan Kaligesing. 

Tabel 5. Distribusi Kelembaban Wilayah di  

  Kabupaten Purworejo Tahun 2024 

Kategori 

Wilayah 

Kelembaban Jumlah 

Wilayah 

Anggota 

Wilayah 

Rendah <77,5% 1 Bagelen 

Sedang 78-82,5% 9 Gebang, 

Butuh, 

Bayan, 

Kutoarjo, 

Purworejo, 

Banyuurip, 

Grabag, 

Ngombol, 

Purwodadi 

Tinggi 83-88,5% 6 Kemiri, 

Pituruh, 

Bruno, 

Bener, 

Loano, 

Kaligesing 

Wilayah kabupaten Purworejo yang 

memiliki Kelembaban rendah (<77,5%) 

hanya ada 1 kacamatan yaitu Bagelen. 

Untuk melihat hubungan antara 

variabel kepadatan penduduk dan iklim 

terhadap kasus DBD dapat dilihat dari tabel 

6 dan tabel 7. Berikut ini hasil uji statistik 

korelasi kepadatan penduduk dengan DBD 

di Kabupaten Purworejo tahun 2024 

Tabel 6. Hubungan kepadatan penduduk  

     dengan Insiden Kasus DBD 

Variabel Insiden rate DBD 

korelasi p-value n 

Kepadatan 

penduduk 

0,557 0,028 16 

Hasil uji statistik didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dengan 

p-value 0,028 antara kepadatan penduduk 

dengan kasus DBD dan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,557. Nilai korelasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kepadatan penduduk, semakin tinggi pula 

angka kejadian DBD pada wilayah tersebut. 
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Menurut penelitian Komaling et al., (2020) 

terdapat korelasi positif antara kepadatan 

penduduk dengan kejadian penyakit DBD, 

semakin tinggi kepadatan penduduk maka 

semakin tinggi pula jumlah kasus DBD. 

Meski demikian, pengaruh kepadatan 

penduduk terhadap insiden dengue sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

iklim. Variabel seperti suhu, curah hujan, 

dan kelembapan dapat memperkuat atau 

melemahkan efek kepadatan penduduk 

(Salim et al., 2025).Hasil korelasi faktor 

iklim dengan DBD di Kabupaten Purworejo 

tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 7. Hubungan Faktor Iklim  dengan 

Insiden Kasus DBD 

Variabel Insiden rate DBD 

korelasi p-value n 

Suhu 0.418 0,020 16 

Curah Hujan –0,286 0,158 16 

Kelembaban 

Udara 

–0,217 0,384 16 

Hasil uji statistik didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

suhu dengan kasus DBD dengan koefisien 

korelasi pada kategori sedang. Hal ini 

sejalan dengan literatur yang menunjukkan 

bahwa suhu memainkan peran penting 

dalam siklus hidup vektor Aedes aegypti  

dan intensitas penularan virus dengue (Feng 

& Ma, 2019). Sementar itu, hasil 

perhitungan statistik variabel curah hujan 

dan kelembaban menunjukkan tidak adanya 

korelasi dengan kasus DBD. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

curah hujan terhadap dengue bersifat 

dinamis karena hujan ringan dapat 

meningkatkan tempat perindukan, 

sementara hujan lebat justru dapat 

merusaknya. Variasi ini menyebabkan 

hubungan curah hujan tidak selalu 

konsisten antar wilayah (Jihad et al., 2023). 

Sementara itu, faktor kelembaban sering 

ditemukan sebagai faktor penting untuk 

kelangsungan hidup nyamuk dewasa, 

aktivitas terbang, dan viabilitas telur/larva. 

Namun, efeknya sangat bergantung pada 

lingkungan (Ghiffari et al., 2024).  Oleh 

karena itu, untuk melihat lebih jelas kondisi 

lingkungan pada penelitian ini, dapat dilihat 

dari hasil analisis spasial dan pemetaan. 

Berikut hasil analisis spasial dengan 

Autokorelasi Morans’I kasus DBD di 

Kabupaten Purworejo tahun 2024. 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Autokorelasi 

Morans’s I 

Hasil perhitungan autokorelasi 

moran’s pada pada kasus DBD di 

Kabupaten purworejo memiliki pola acak. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 

autokorelasi morans’I yang mana nilai 

moran’s index 0,223270, dan p-value 

0,140418. Persebaran kasus DBD di 

berbagai wilayah berbeda-beda karena 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk 

faktor biologis seperti jenis kelamin dan 

usia, serta faktor lingkungan seperti suhu, 

curah hujan, kelembaban, dan kepadatan 
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penduduk (Oroh et al., 2020). Oleh karena 

itu, untuk melihat secara detail kondisi 

wilayah yang memiliki kasus DBD yang 

tinggi maka perlu melihat secara spasial 

kasus tersebut melalui peta.  

Hasil pemetaan kasus DBD dapat 

dilihat dari gambar peta berikut:  

 

Gambar 2. Peta Persebaran DBD di Kabupaten  

  Purworejo Tahun 2024 

Persebaran kasus DBD di kabupaten 

Purworejo tersebar di seluruh kecamatan, 

namun pusat wilayah dengan kasus tertinggi 

berada di kecamatan Kutoarjo, Bayan, 

Purworejo, Grabag, dan Kemiri yang juga 

memiliki kepadatan penduduk tinggi dan 

dapat dilihat di gambar 3. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Apriliani (2021) bahwa lingkungan fisik 

dapat mempengaruhi epidemiologi DBD 

yang mencakup faktor-faktor seperti 

musim, iklim, dan keadaan geografis suatu 

wilayah. Kombinasi dari faktor-faktor 

lingkungan ini menciptakan kondisi yang 

sangat mendukung bagi pertumbuhan dan 

persebaran vektor nyamuk, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kemungkinan 

terjadinya epidemi DBD di wilayah tersebut 

(Puspitasari, 2024).   

 

Gambar 3. Peta Persebaran DBD di Kabupaten 

Purworejo Terhadap Kepadatan 

Penduduk Tahun 2024 

Kecamatan yang memiliki kepadatan 

penduduk kategori tinggi berada di 

kecamatan Kutoarjo dan kecamatan 

Purworejo yang mana kasus DBD di kedua 

kecamatan tersebut masuk pada kategori 

tinggi. Hal ini disebabkan karena kedua 

kecamatan tersebut merupakan wilayah 

perkotaan. Korelasi antara jumlah orang 

dan penyebaran virus dapat meningkatkan 

interaksi antar manusia dan memfasilitasi 

penyebaran virus dengan meningkatkan 

kontak nyamuk vektor yang membawa 

virus (Oroh et al., 2020). Di wilayah padat, 

Aedes aegypti  memiliki lebih banyak 

sumber darah sehingga dapat mempercepat 

siklus penularan (Padmanabha et al., 2012) 

Beberapa kecamatan di Kabupaten 

Purworejo memperlihatkan kondisi yang 

tidak biasa, yakni tingginya angka DBD 

meskipun tingkat kepadatan penduduk 

relatif rendah. Fenomena ini dapat dijumpai 

pada daerah yang secara administratif 

berpenduduk sedikit, namun memiliki 

intensitas mobilitas tinggi, misalnya untuk 

bekerja atau menempuh pendidikan di luar 

wilayah. Sejalan dengan hal tersebut, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Dari et al., 

Gambar 3 Peta Persebaran DBD Berdasarkan Jumlah 

Penduduk Di Kabupaten Purworejo Tahun 2024 
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(2020) melaporkan bahwa kasus DBD juga 

ditemukan pada responden yang tinggal di 

daerah dengan hunian yang kurang padat 

namun mobilitas penduduk tinggi. Dengan 

kata lain kepadatan penduduk berpotensi 

memperkuat pengaruh faktor iklim untuk 

menyediakan lebih banyak sumber darah 

sehingga memungkinkan peningkatan 

penularan. Namun, ketika kondisi iklim 

tidak mendukung keberlangsungan vektor, 

kepadatan penduduk tidak memberikan 

dampak yang signifikan (Giovanetti & 

Obolski, 2024). 

 

Gambar 4. Peta Persebaran DBD Di 

Kabupaten Purworejo 

berdasarkan suhu lingkungan 

Tahun 2024 

Hasil pemetaan berdasarkan suhu 

lingkungan, kecamatan dengan suhu yang 

tinggi di rentang 27-28
o
C berada di wilayah 

kecamatan Kutoarjo, Bayan, Purworejo dan 

Gebang. Wilayah tersebut juga masuk pada 

kategori kasus DBD yang tinggi sehingga 

hasilnya sesuai dengan uji statistik 

sebelumnya yaitu terdapat korelasi antara 

suhu dengan kasus DBD. Suhu memainkan 

peran penting dalam perkembangan dan 

kelangsungan hidup nyamuk Aedes Aigepty. 

Kisaran suhu optimal untuk 

perkembangannya adalah 25°C-30°C (Yang 

et al., 2018). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Tesalonika Bone et al., (2021) 

menyebutkan bahwa pada suhu 26,8℃ 

kondisi lingkungan yang dihasilkan 

mendukung peningkatan umur panjang 

nyamuk, sehingga mereka mampu bertahan 

hidup lebih lama dibandingkan dengan suhu 

lainnya. Penelitian di Asia tenggara yang 

mana salah satu negaranya adalah Indonesia 

didapatkan hasil bahwa hubungan suhu dan 

dengue di seluruh Asia Tenggara dengan 

risiko mencapai puncaknya pada suhu 28°C 

(Sophearen et al., 2025). 

 

Gambar 5. Peta Sebaran DBD berdasarkan 

curah hujan di Kabupaten 

Purworejo Tahun 2024 

Peta curah hujan yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa terjadi curah hujan 

yang tinggi di kecamatan Bagelen dan 

Kaligesing. Akan tetapi, hal ini tidak 

berkorelasi dengan tingginya kasus DBD 

dan sesuai dengan hasil uji statistiknya. 

Menurut model epidemiologis 

menunjukkan ada asosiasi negatif antara 

curah hujan dan kasus dengue dalam 

beberapa divisi wilayah yakni, ketika curah 

hujan tinggi di wilayah tertentu, kasus 
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dengue justru lebih rendah (Hasan et al., 

2025). Hal ini karena setiap wilayah 

memiliki factor yang berbeda dalam 

penularan kasus DBD. Hasil penelitian 

sebelumnya juga menjelaskan bahwa curah 

hujan tidak selalu berkorelasi dengan kasus 

DBD, karena wilayah dengan curah hujan 

tinggi namun wilayah tersebut memiliki 

drainase yang baik maka dapat mencegah 

genangan air yang merupakan tempat 

berkembangnya larva sehingga larva pada 

wilayah tersebut tidak dapat berkembang 

dengan baik (Astuti et al., 2022). Penelitian 

lain menyatakan curah hujan dengan jumlah 

sedang meningkatkan risiko dengue, tapi 

curah hujan sangat tinggi (>≈200 mm) 

justru menunjukkan penurunan risiko 

(Sugeno et al., 2023).  

 

Gambar 6. Peta Sebaran DBD Berdasarkan  

 Kelembaban Lingkungan Di  

 Kabupaten Purworejo Tahun 2024 

Peta kelembaban menunjukkan 

beberapa wilayah yang memiliki 

kelembaban tinggi seperti kecamatan 

Pituruh, Bruno, Bener, Loano dan 

Kaligesing memiliki kasus yang rendah 

hingga sedang. Sementara kasus DBD yang 

tinggi berada di wilayah dengan 

kelembaban sedang. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya di 

Filipina yang mana hubungan antara 

kelembapan dan minimum infection rates 

(MIR) virus dengue dalam nyamuk Aedes 

albopictus yang dapat meningkatkan kasus 

DBD, namun kekuatan hubungan bervariasi 

tergantung lokasi (dataran tinggi vs rendah) 

dan musim (hujan vs kemarau) (Edillo et 

al., 2024). Selain itu, data kelembaban yang 

diperoleh dari stasiun meteorologi tidak 

selalu mencerminkan kondisi mikro, seperti 

di dalam rumah, pekarangan, maupun ruang 

tertutup, yang justru berperan penting 

terhadap perilaku dan kelangsungan hidup 

nyamuk sehingga hubungan dengan angka 

kasus sering kali lemah atau bahkan tidak 

signifikan (Mohd Hardy Abdullah et al., 

2025). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena menggunakan data sekunder yang 

tidak mampu menangkap variasi mikro, 

seperti kondisi rumah, kontainer air, 

perilaku, dan mobilitas penduduk, sehingga 

hubungan faktor iklim dengan kejadian 

DBD dapat terlihat lemah. Meski demikian, 

hasil menunjukkan perlunya pengendalian 

DBD yang adaptif terhadap dinamika iklim. 

Suhu yang berkorelasi positif menuntut 

penguatan pengendalian vektor pada 

periode panas, sedangkan variabilitas curah 

hujan dan kelembapan menegaskan 

pentingnya sistem peringatan dini berbasis 

cuaca. Area berpenduduk padat juga perlu 

diprioritaskan karena potensi transmisi yang 

lebih tinggi. 
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KESIMPULAN 

Analisis Moran’s I menunjukkan 

bahwa persebaran kasus Demam Berdarah 

Dengue (DBD) di Kabupaten Purworejo 

tahun 2024 berpola acak tanpa adanya 

autokorelasi spasial yang signifikan, 

meskipun ditemukan konsentrasi kasus di 

beberapa wilayah, yaitu Kutoarjo, Bayan, 

Purworejo, Grabag, dan Kemiri. Hasil uji 

korelasi menunjukkan bahwa kepadatan 

penduduk memiliki hubungan signifikan 

dengan jumlah kasus DBD, sementara curah 

hujan dan kelembaban tidak berhubungan 

secara bermakna. Suhu lingkungan 

menunjukkan potensi sebagai faktor risiko. 

Pola persebaran acak mengindikasikan 

bahwa kasus DBD di Kabupeten Purworejo 

tidak membentuk kluster/ kelompok spasial 

yang kuat, melainkan tersebar secara tidak 

teratur di berbagai wilayah. Namun, 

konsentrasi kasus di beberapa kecamatan 

menunjukkan kemungkinan adanya faktor 

lokal yang berkontribusi terhadap 

peningkatan risiko. Hubungan signifikan 

antara kepadatan penduduk dan jumlah 

kasus menegaskan bahwa wilayah padat 

penduduk memiliki risiko penularan yang 

lebih tinggi akibat kontak yang lebih intens 

antara manusia dan vektor. 

Oleh karena itu, pengendalian DBD 

perlu mengintegrasikan pendekatan spasial 

dan demografi, dengan fokus pada daerah 

berpenduduk padat. Upaya pencegahan 

meliputi pengendalian vektor, pemantauan 

faktor lingkungan, serta peningkatan 

edukasi dan manajemen lingkungan 

masyarakat untuk menekan penularan 

secara berkelanjutan. 
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